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PEMAKAIAN GAYA BAHASA IRONI DALAM TUTURAN ACARA
SENTILAN SENTILUN EPISODE DEWAN GADUNGAN DAN
PIMPINAN TELADAN

Achmad Adri Sutianto, A310090173, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2013.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa
ironi yang terdapat dalam tuturan sentilan sentilun dan mengidentifikasi maksud
penggunaan gaya bahasa ironi yang terdapat dalam tuturan acara sentilan
sentilun. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan teknik simak dan selanjutnya menggunakan teknik catat. Teknik
analisis data yang digunakan adalah padan intralingual. Berdasarkan dua data
percakapan yang telah ditranskrip dari acara “Sentilan Sentilun” episode
“dewan gadungan” dan “pimpinan teladan”, terdapat tuturan yang mengandung
gaya bahasa ironi. Tuturan tersebut ditemukan dalam tiga kategori, yaitu ironi,
sinisme, dan sarkasme. Tuturan tersebut ditujukan untuk pemerintah, masyarakat
dan individu.

Kata kunci: gaya bahasa ironi, sentilan sentilun

A. PENDAHULUAN

Gaya bahasa atau sering juga disebut majas adalah cara penutur
mengungkapkan maksudnya. Banyak cara yang dapat dipakai untuk
menyampaikan sesuatu. Ada cara yang memakai perlambang (majas
metafora, personifikasi), ada cara yang menekankan kehalusan (majas
eufimisme, litotes), dan masih banyak lagi majas yang lainnya. Semua itu
pada prinsipnya merupakan corak seni berbahasa atau retorika untuk
menimbulkan kesan tertentu pada mitra berkomunikasi kita.

Dalam ironi, pengujar menyampaikan sesuatu yang sebaliknya dari apa
yang ingin dikatakannya. Jadi, di sini terdapat satu penanda dengan dua
kemungkinan petanda. Ironi mengandung antonimi atau oposisi antara kedua
tataran isi. Ironi juga mengandung kesenjangan yang cukup kuat antara
makna harfiah dan makna kiasan. Maka di dalam ironi terdapat keharusan

yang sering bertumpu pada makna inversi semantis, baik secara keseluruhan



maupun sebahagian. Apabila dilihat dari wilayah maknanya, ironi tidak
banyak berbeda dengan majas pertentangan lainnya. Namun dalam ironi salah
satu bentuk (penanda) tidak hadir, jadi bersifat implisit. Perlu diingat bahwa
pemahaman ironi sangat tergantung dari konteks. Apabila konteks tidak
mendukung ironi, maka ujaran yang mengandung ejekan dapat menjadi
pujian (Staff Ul, 2012).

Sebenarnya, hampir semua majas memerlukan konteks, baik tekstual
maupun situasional. Meskipun demikian, ironi selalu terdiri dari unsur
pragmatik khusus yaitu mengujarkan sesuatu dengan ironis selalu kurang
lebih ditujukan pada sasaran bulan-bulanan. Dikatakan bahwa ironi sering
kali digunakan untuk mengolok-olok. Menyampaikan sesuatu dengan ironis
adalah menggunakan kosakata yang seakan meninggikan nilai padahal
merendahkannya. Selain perubahan petanda, dalam ironi juga ada perubahan
acuan.

Istilah Talkshow adalah aksen dari bahasa inggris di Amerika. Di
Inggris sendiri, istilah Talkshow ini biasa disebut Chat Show. Pengertian
Talkshow adalah sebuah program televisi atau radio dimana seseorang
ataupun group berkumpul bersama untuk mendiskusikan berbagai hal topik
dengan suasana santai tapi serius, yang dipandu oleh seorang moderator.
Kadangkala, Talkshow menghadirkan tamu berkelompok yang ingin
mempelajari berbagai pengalaman hebat. Di lain hal juga, seorang tamu
dihadirkan oleh moderator untuk berbagi pengalaman. Acara Talkshow ini
biasanya diikuti dengan menerima telpon dari para pendengar/penonton yang
berada di rumah, mobil, ataupun ditempat lain.

Acara Sentilan Sentilun merupakan sebuah acara talkshow di Metro TV
yang disajikan dalam bentuk parodi. Meski topik yang dibahasnya adalah
topik-topik berat, sentilan sentilun bisa dinikmati siapa saja. Karena, acara ini
senantiasa dibumbui humor-humor segar, menjadikannya acara unik dan
menarik (tvguide.co.id, 2013). Program yang bergenre komedi ini tayang
setiap hari senin jam 22.30 WIB.



B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2012. Jenis dan strategi
penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena peneliti mengkaji
permasalahan-permasalahan yang hasilnya disajikan dalam kata, frasa, atau
kalimat-kalimat. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa
(Moleong, 2012:6).

Objek yang dikaji berupa kata, frasa, klausa atau kalimat-kalimat dalam
tuturan acara Sentilan Sentilun episode “dewan gadungan” dan “pimpinan
teladan” yang mengandung gaya bahasa ironi. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kata-kata, kalimat, dan ungkapan yang mengandung
gaya bahasa ironi. Sumber data diperoleh dari acara Sentilan Sentilun episode
“dewan gadungan” dan “pimpinan teladan” yang diunduh dari youtube.
Peneliti menggunakan teknik simak dan selanjutnya menggunakan teknik
catat. Teknik ini dapat digunakan secara bersama-sama jika penggunaan
bahasa disadap itu berwujud lisan.

Penelitian ini menggunakan trianggulasi data untuk menentukan tuturan
yang mengandung gaya bahasa ironi. Peneliti membandingkan tuturan dalam
acara Sentilan Sentilun episode “dewan gadungan” dan “pimpinan teladan”,
sehingga peneliti dapat membedakan jenis tuturan yang dirasakan. Peneliti
juga dapat menggolongkan tuturan tersebut sesuai tingkatannya. Data yang
sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan
stilistika analisis dokumen yaitu narasi dan dialog yang mengandung gaya

bahasa dalam tuturan acara Sentilan Sentilun.



C. HASIL PENELITIAN

1.

Gaya Bahasa Ironi

a.

Sasaran Pemerintah

Pada acara Sentilan Sentilun episode dewan gadungan dan
pimpinan teladan, ditemukan beberapa tuturan yang termasuk gaya
bahasa ironi, tuturan ini ditujukan pada pemerintah.

Data 1
Sentilan : Lah, itu mukanya pada prihatin.
Dewan gadungan : Prihatin,  kenapa  sih  kalian

mempersoalkan ini? Mau bikin WC 2
miliar, mau memperbaharui  kantor
gedung 20 miliar, barang-barang dari luar
negeri dibiarkan sajalah. Mereka tidak
mempunyai pekerjaan ndoro.
Pekerjaannya hanya dwi anggaran,
pekerjaan ribut dan ribut tetap jalan.
Kalian kasihan untuk protes-protes tidak
didengarkan.

Konteks : Dialog percakapan dalam acara sentilan
sentilun episode “dewan gadungan”.

Tuturan “mau bikin WC 2 miliar” memiliki maksud untuk
menyindir pemerintah yang hanya memikirkan kepentingan pribadi
dengan membuat WC dan memperbaharui kantor gedung dengan

biaya yang sangat mahal. Sedangkan rakyatnya masih memerlukan

uluran tangan pemerintah.

Data 2
Sentilan . Lah, itu mukanya pada prihatin.
Dewan gadungan X Prihatin, kenapa  sih kalian

mempersoalkan ini? Mau bikin WC 2
miliar, mau memperbaharui kantor
gedung 20 miliar, barang-barang dari
luar negeri dibiarkan sajalah. Mereka
tidak mempunyai pekerjaan ndoro.
Pekerjaannya hanya dwi anggaran,
pekerjaan ribut dan ribut tetap jalan.
Kalian kasihan untuk protes-protes tidak
didengarkan.



Sentilun

Penonton
Konteks

. Apa karena buang hajad-hajad saja
masuk TV, tapi masalahnya buang
hajadnya di luar negeri, kursi-kursinya
dari luar negeri katanya harus pakai
dalam negeri, ini gimana sih ya?

: Hu...hu...hu....

: Dialog percakapan dalam acara sentilan
sentilun episode “dewan gadungan”.

Pada tuturan “memperbaharui kantor gedung 20 miliar”

memiliki maksud yang hampir sama dengan sebelumnya. Penutur

menyindir pemerintah yang hanya memikirkan kepentingan pribadi

saja, seperti memperbaharui kantor gedung dengan biaya yang

sangat mahal. Sedangkan rakyatnya masih memerlukan uluran

tangan pemerintah.

Sasaran Masyarakat

Pada acara Sentilan Sentilun ditemukan beberapa tuturan yang

termasuk gaya bahasa ironi, tuturan ini ditujukan pada masyarakat

yang seringkali melakukan demonstasi.

Data 3

Sentilan
Sentilun
Sentilan
Sentilun

Sentilan
Sentilun
Sentilan

Konteks

: Demo?

: Demo kok bening-bening ya?

: Waduh, turunkan sembako.

: Emang sembako kenapa? Naik-naik terus?

Tegakkan hukum.

: diapit hukumnya jadi biar tegak.
> Itu ndoro.
: Berarti ngawur. Sini-sini! Ini apa ini? Mak

woey? Ini jangan masalah pribadi.
Dialog percakapan dalam acara sentilan
sentilun episode “dewan gadungan”.

Gaya bahasa ironi juga terdapat pada tuturan “demo kok

bening-bening ya?” Sebab dalam tuturan ini bermaksud menyindir

pendemo. Pendemo yang kita ketahui di televisi maupun dalam

kehidupan sehari-hari, tidak sama dengan yang dituturkan oleh



Sentilun. Biasanya pendemo berwajah lusuh dan tidak enak

dipandang.

Data 4
Sentilan
Sentilun
Dewan gadungan:
Sentilun

Mucle
Sentilun

Sentilan
Sentilun

Penonton
Konteks

Data selanjutnya,
demonstrasi mereka

Maksud dari tuturan

: Eh, senjatamu jatuh!
: Begini adik-adik vya....

Ke sana juga gak apa-apa!

: Emoh.
: Diskriminasi.

Enggak, aku senangnya karena
demonstrasi itu tenang. Biasanya kan ada
bentrokan, kalau demo kan biasanya gitu.
Terjadi peristiwa.

. Itu berharap bentrok itu.
: Juga terjadi peristiwa kekerasan, aku sama

dia juga mau aku.

> Hu...hu...hu....

Dialog percakapan dalam acara sentilan
sentilun episode “dewan gadungan”.

data pada tuturan “aku senangnya karena
itu tenang” merupakan gaya bahasa ironi.

yaitu demonstrasi yang telah kita ketahui

membuat kerusuhan dan menyebabkan keresahan pada orang-orang

disekitarnya. Berbeda dengan apa yang dituturkan Sentilun pada di

atas.

Sasaran Individu

Selain ditujukan kepada pemerintah dan masyarakat, dalam

acara sentilan sentilun juga menyindir diri sendiri (penutur). Tuturan

yang mengandung gaya bahasa ironi dalam sasaran individu hanya

terdapat satu tuturan.
Data 5

Mucle
Sentilun

Sentulan
Sentilun

. sebentar, orang-orang pada demo kamu kok

malah curhat. Kembalikan pacar saya!

> Ini apa lagi?
: Ngimpi!!

Ndoro, ini bukan mimpi tapi kalau
diistilahkan namanya cicak nguntal trek.



Mucle : Sinil

Sentilan : Loh tau aja, yang bening tau aja loh.

Mucle : Bukan masalah bening atau tidak, ini maaf.
Adik punya polpen? Saya boleh pinjem gak?

Pendemo cewek : Tidak boleh!

Mucle : Kamu kok pelit si? Ceritanya boleh dong.

Pendemo cewek : oh.....boleh-boleh.

Sentilan : Ayo duduk!

Dewan gadungan: Boleh duduk rileks.

Sentilan : Rileks.

Mucle : Ayo! Badan saya mengandung pengaruh
loh..

Penonton : Hu...hu...hu....

Sentilan : Tapi minta maaf ya? Mohon didengarkan

oleh anggota DPR gadungan.
Dewan gadungan: Ya, gak apa-apa! Sana tukang WC-nya!

Sentilan . Sebenarnya yang kita minta yang
mendengarkan bukan gadungan dong!

Sentilun : Yang asli ya?

Sentilan : Yang asli, mesti gitu. Bener gak lun?

Sentilun . lya, maunya terimakasih. Ini terimakasih
pada pendemo ini loh.

Konteks . Dialog percakapan dalam acara sentilan

sentilun episode “dewan gadungan”.

Tuturan pada tuturan “badan saya mengandung pengaruh
loh” juga merupakan gaya bahasa ironi. Tuturan ini memiliki
beberapa maksud yaitu untuk menyindir dirinya sendiri (Mucle)
yang badannya berbau keringat akibat ikut demo orang-orang dan
memuji diri sendiri yang memiliki daya tarik kuat untuk memikat

para wanita.

2. Gaya Bahasa Sinisme
a. Sasaran Pemerintah
Pada acara Sentilan Sentilun episode dewan gadungan dan
pimpinan teladan, ditemukan beberapa tuturan yang termasuk gaya

bahasa ironi, tuturan ini ditujukan pada pemerintah.



Data 6

Sentilan
Dewan gadungan

Sentilun

Penonton
Sentilan
Sentlun
Mucle
Sentilan
Sentilun
Sentilan
Sentilun

Sentilan
Sentilun
Sentilan

Mucle

Sentilun
Sentulan
Sentilun

Mucle
Sentilan
Mucle

Pendemo cewek :
Mucle
Pendemo cewek :
Sentilan
Dewan gadungan:
Sentilan

. Lah, itu mukanya pada prihatin.

. Prihatin, kenapa sih kalian mempersoalkan
ini?  Mau bikin WC 2 miliar, mau
memperbaharui kantor gedung 20 miliar,
barang-barang dari luar negeri dibiarkan
sajalah. Mereka tidak mempunyai pekerjaan
ndoro. Pekerjaannya hanya dwi anggaran,
pekerjaan ribut dan ribut tetap jalan. Kalian
kasihan untuk protes-protes tidak
didengarkan.

: Apa karena buang hajad-hajad saja masuk

TV, tapi masalahnya buang hajadnya di luar
negeri, kursi-kursinya dari luar negeri
katanya harus pakai dalam negeri, ini gimana
sih ya?

: Hu...hu...hu....

. Ini apa ini?

> Ini apa ini?

. Ini adik-adik pada jualan apa ya?

: Demo?

: Demo kok bening-bening ya?

: Waduh, turunkan sembako.

: Emang sembako kenapa? Naik-naik terus?

Tegakkan hukum.

: diapit hukumnya jadi biar tegak.
> Itu ndoro.
. Berarti ngawur. Sini-sini! Ini apa ini? Mak

woey? Ini jangan masalah pribadi.

. sebentar, orang-orang pada demo kamu kok

malah curhat. Kembalikan pacar saya!

. Ini apa lagi?
: Ngimpi!!

Ndoro, ini bukan mimpi tapi kalau
diistilahkan namanya cicak nguntal trek.

: Sini!
: Loh tau aja, yang bening tau aja loh.
. Bukan masalah bening atau tidak, ini maaf.

Adik punya polpen? Saya boleh pinjem gak?
Tidak boleh!

: Kamu kok pelit si? Ceritanya boleh dong.

oh.....boleh-boleh.

: Ayo duduk!

Boleh duduk rileks.

: Rileks.



Mucle
Penonton
Konteks

Tuturan dalam

: Ayo! Badan saya mengandung pengaruh loh.
: Hu...hu...hu....
. Dialog percakapan dalam acara Sentilan

Sentilun episode “dewan gadungan”

“pekerjaannya hanya dwi anggaran’’

merupakan gaya bahasa sinisme. Tuturan ini menyindir pemerintah

yang memiliki 2 pekerjaan, yaitu pembuat ribut dan cari sensasi

dengan beberapa tindakan yang mencari simpati masyarakat.

Data 7

Sentilan

Sentilun
Sentilan

Sentilun

Dewan gadungan:
Sentilun

Penonton
Konteks

lya emang Kkita ketawa-ketawa, tapi
sebetulnya kita prihatin ya? Prihatin terjadi
kekerasan. Saat terjadi  demonstransi
mestinya kan menahan diri ya Dik...banyak
juga loh yang para petugas sekolahnya susah,
makanya masuk jadi binaraga ya? Gitu,
keplak plus nahan diri.

. Tapi ndoro, kalau soal aparat itu bisa

membagi dua loh.

: Ada lagi yang dibagi dua?
: Oh enggak, artinya itu ada dua kategori

aparat. Aparat yang suka damai dan aparat
yang suka kekerasan.
Yang suka damai?

: Oh...yang sukai damai itu jelas, itu hanya

khusus untuk para pelanggar lalu lintas
supaya damai.

: Ha...ha...ha
: Dialog percakapan dalam acara Sentilan

Sentilun episode “dewan gadungan”.

Tuturan selanjutnya yang mengandung sinisme yaitu data

“aparat itu kita bisa membagi dua loh”. Tuturan ini menyindir

aparat tanah air yang
kedamaian.

Sasaran Masyarakat

kebanyakan cenderung kekerasan dibanding

Pada acara Sentilan Sentilun episode dewan gadungan dan

pimpinan teladan, ditemukan beberapa tuturan yang termasuk gaya

bahasa sinisme, tuturan ini ditujukan pada pemerintah.



Data 8

Sentilun
Sentulan
Sentilun

Mucle
Sentilan
Mucle

Pendemo cewek :
Mucle
Pendemo cewek :
Sentilan
Dewan gadungan:
Sentilan
Mucle
Penonton
Konteks

. Ini apa lagi?
: Ngimpi!!

Ndoro, ini bukan mimpi tapi kalau
diistilahkan namanya cicak nguntal trek.

: Sini!
: Loh tau aja, yang bening tau aja loh.
: Bukan masalah bening atau tidak, ini maaf.

Adik punya polpen? Saya boleh pinjem gak?
Tidak boleh!

: Kamu kok pelit si? Ceritanya boleh dong.

oh.....boleh-boleh.

: Ayo duduk!

Boleh duduk rileks.

: Rileks.

: Ayo! Badan saya mengandung pengaruh loh.
: Hu...hu...hu....

:Dialog percakapan dalam acara Sentilan

Sentilun episode “dewan gadungan”

Istilah cicak nguntal (menelan) trek (truk) pada data tersebut

juga termasuk dalam gaya bahasa sinisme. Tuturan ini dipakai untuk

menyatakan orang-orang miskin yang ingin mengalahkan orang kaya

atau pemimpin.

Data 9
Presiden
Sentilan
Soimah

Sentilun

Presiden

Sentilun
Konteks

. Sekarang ada yang kena itu, yang tadi saya

denger, ada pak ketua apa gak boleh
nyentuh? Katanya pak ketua.

: Jadi kamu ini atasan ya?

Misalnya mas Sentilun jadi pemimpin
gimana?

: Udah, yang perlu ditanyakan kepada presiden

ini, kira-kira pemimpin yang baik itu seperti
apa?

. Itu sudah jelas, seperti yang dicontohkan oleh

Ki Hajar dewantoro.

: Jangan nyedot pulsa!
:Dialog percakapan dalam acara Sentilan

Sentilun episode pimpinan teladan.

10



Tuturan selanjutnya yang mengandung sinisme terdapat pada
data “jangan nyedot (menyerap/mengambil/menghisap) pulsa”.
Tuturan ini menyindir untuk orang-orang Yyang suka nyedot
“mengambil” atau “menyerap” keuntungan dari orang lain
khususnya rakyat kecil dan miskin.

Sasaran Individu

Selain ditujukan kepada pemerintah dan masyarakat, dalam acara

sentilan sentilun juga menyindir diri sendiri (penutur).
Data 10
Sentilan : Tapi minta maaf ya? Mohon didengarkan

oleh anggota DPR gadungan.
Dewan gadungan: Ya, gak apa-apa! Sana tukang WC-nya!

Sentilan :  Sebenarnya yang kita minta yang
mendengarkan bukan gadungan dong!

Sentilun : Yang asli ya?

Sentilan : Yang asli, mesti gitu. Bener gak lun?

Sentilun : lya, maunya terimakasih. Ini terimakasih
pada pendemo ini loh.

Sentilan : Eh, senjatamu jatuh!

Sentilun : Begini adik-adik ya....

Dewan gadungan: Ke sana juga gak apa-apa!

Sentilun : Emoh.

Mucle : Diskriminasi.

Sentilun : Enggak, aku senangnya karena demonstrasi

itu tenang. Biasanya kan ada bentrokan,
kalau demo kan biasanya gitu. Terjadi

peristiwa.

Sentilan . Itu berharap bentrok itu.

Sentilun : Juga terjadi peristiwa kekerasan, aku sama
dia juga mau aku.

Penonton : Hu...hu...hu....

Konteks . Dialog percakapan dalam acara Sentilan

Sentilun episode “dewan gadungan”.

Tuturan “sana tukang WC-nya!” Merupakan gaya bahasa
sinisme. Dalam tuturan ini menyindir seseorang sebagai tukang WC,
alasannya mungkin penutur sedang kesal atau orang yang diejek
memiliki rupa seperti tukang WC. Tuturan tersebut bisa saja

membuat lawan tuturnya menjadi garang.

11



3. Gaya Bahasa Sarkasme
a. Sasaran Masyarakat
Terdapat gaya bahasa sarkasme pada tuturan acara sentilan
sentilun yang ditujukan untuk masyarakat Indonesia.
Data 11

Sentilan . Lah, itu mukanya pada prihatin.

Dewan gadungan : Prihatin, kenapa sih kalian mempersoalkan
ini?  Mau bikin WC 2 miliar, mau
memperbaharui kantor gedung 20 miliar,
barang-barang dari luar negeri dibiarkan
sajalah. Mereka tidak mempunyai pekerjaan
ndoro. Pekerjaannya hanya dwi anggaran,
pekerjaan ribut dan ribut tetap jalan. Kalian
kasihan untuk protes-protes tidak
didengarkan.

Sentilun : Apa karena buang hajad-hajad saja masuk
TV, tapi masalahnya buang hajadnya di luar
negeri, kursi-kursinya dari luar negeri
katanya harus pakai dalam negeri, ini gimana

sih ya?

Penonton : Hu...hu...hu....

Sentilan . Ini apa ini?

Sentilun > Ini apa ini?

Mucle . Ini adik-adik pada jualan apa ya?

Sentilan : Demo?

Sentilun : Demo kok bening-bening ya?

Sentilan : Waduh, turunkan sembako.

Sentilun : Emang sembako kenapa? Naik-naik terus?
Tegakkan hukum.

Sentilan : diapit hukumnya jadi biar tegak.

Sentilun > Itu ndoro.

Sentilan . Berarti ngawur. Sini-sini! Ini apa ini? Mak
woey? Ini jangan masalah pribadi.

Mucle . sebentar, orang-orang pada demo kamu kok
malah curhat. Kembalikan pacar saya!

Sentilun - Ini apa lagi?

Sentulan : Ngimpi !!

Sentilun . Ndoro, ini bukan mimpi tapi kalau
diistilahkan namanya cicak nguntal trek.

Mucle : Sini!

Sentilan : Loh tau aja, yang bening tau aja loh.
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Mucle

Pendemo cewek :
Mucle
Pendemo cewek :
Sentilan
Dewan gadungan:
Sentilan
Mucle
Penonton
Sentilan

Dewan gadungan:
Sentilan

Sentilun
Sentilan
Sentilun

Sentilan
Sentilun
Dewan gadungan:
Sentilun
Mucle

Sentilun

Sentilan
Sentilun

Penonton
Sentilun

Sentilan
Sentilun
Penonton

Mucle

Dewan gadungan:
Mucle

Sentilan

: Bukan masalah bening atau tidak, ini maaf.

Adik punya polpen? Saya boleh pinjem gak?
Tidak boleh!

: Kamu kok pelit si? Ceritanya boleh dong.

oh.....boleh-boleh.

: Ayo duduk!

Boleh duduk rileks.

: Rileks.

: Ayo! Badan saya mengandung pengaruh loh.
: Hu...hu...hu....

: Tapi minta maaf ya? Mohon didengarkan

oleh anggota DPR gadungan.

Ya, gak apa-apa! Sana tukang WC-nyal!
Sebenarnya yang kita minta yang

mendengarkan bukan gadungan dong!

: Yang asli ya?
: Yang asli, mesti gitu. Bener gak lun?
: lya, maunya terimakasih. Ini terimakasih

pada pendemo ini loh.

: Eh, senjatamu jatuh!
: Begini adik-adik vya....

Ke sana juga gak apa-apa!

: Emoh.
: Diskriminasi.
: Enggak, aku senangnya karena demonstrasi

itu tenang. Biasanya kan ada bentrokan,
kalau demo kan biasanya gitu. Terjadi
peristiwa.

. Itu berharap bentrok itu.
: Juga terjadi peristiwa kekerasan, aku sama

dia juga mau aku.

: Hu...hu...hu....
. Tapi demonstrasi di sini tenang, saya itu

pemurah malah tak kasih duit.

: Loh....
: Nih duit buat kalian. Kalian belum makan to?

Belum makan to? lya, wajahnya lapar
melulu. Ketauan.

:Hu...hu...hu....
: Ini aduh, saya pikir-pikir enak juga jadi

demonstran ya?
Kenapa?

: Loh ini bedanya kalau kuli bangunan dengan

demonstran.

: Bedanya dimana?
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Mucle

Sentilan
Sentilun

Dewan gadungan:

Sentilun
Sentilan

Sentilun

Penonton
Sentilan

Sentilun
Sentilan

Sentilun

Dewan gadungan:
Sentilun

Penonton
Konteks

: Kuli bangunan itu harus bekerja ndoro,

ngangkat pasir, lempar bata pakai raket dus,
capek baru dibayar. Lah ini demonstran
belum apa-apa udah dibayar, enak banget.
Bolehkah saya duduk di situ? Eh gak mau, di
sini saja.

: Menurut kamu gimana lun?

Menurut saya sudah bener, menangani
demonstran gampang kok. Dengan teknik
saya tadi, kasih duit persoalan selesai. Jangan
malah digebukin demonstran-demonstran
gini itu sengsara hidupnya, kasihan.
lya itu resiko juga, mungkin kalau digebukin
itu juga dapat duit ya? Sekali mukul, ah dapat
lima ribu juga. Kalau nginjek-nginjek dapat
duit juga.

lya, saya denger ada tarifnya tu buat
demonstran.

: Masak?
. lya, kalau bonyok dapat 25 ribu, kalau

sampai sini dipukuli pakai pukulan 100 ribu.
Sampai mati 200 ribu, mau? Seneng gak?

:Ha...ha...ha....

lya emang Kkita ketawa-ketawa, tapi
sebetulnya kita prihatin ya? Prihatin terjadi
kekerasan. Saat terjadi  demonstransi
mestinya kan menahan diri ya Dik...banyak
juga loh yang para petugas sekolahnya susah,
makanya masuk jadi binaraga ya? Gitu,
keplak plus nahan diri.

. Tapi ndoro, kalau soal aparat itu bisa

membagi dua loh.

: Ada lagi yang dibagi dua?
: Oh enggak, artinya itu ada dua kategori

aparat. Aparat yang suka damai dan aparat
yang suka kekerasan.
Yang suka damai?

: Oh...yang sukai damai itu jelas, itu hanya

khusus untuk para pelanggar lalu lintas
supaya damai.

: Ha...ha...ha
: Dialog percakapan dalam acara Sentilan

Sentilun episode “dewan gadungan”.

Tuturan pada kata “ngimpi” termasuk sarkasme. Meski hanya

terdiri dari satu kata dan katanya sangat familiar dalam kehidupan
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sehari-hari. Namun, kata tersebut dituturkan oleh penutur dengan

kepahitan sehingga tidak enak didengar lawan bicaranya.

Sasaran Individu

Dari percakapan acara sentilan sentilun terdapat tuturan yang

termasuk gaya sarkasme, tuturan tersebut ditujukan untuk menyindir

individu .
Data 12

Soimah

Sentilin
Soimah

Sentilun

Soimah
Sentilun

Soimah

Sentilun
Soimah

Sentilun
Soimah

Sentilun
Sentilan
Sentilun
Soimah

Sentilan

Soimah
Sentilan

: Piye iki? Mas Sentilun...piye iki? Ana kabar

mengejutkan.

: Kabar apa?
: Aduuuh, ini pokoknya kabar yang sangat

mengejutkan.

: Ahh...kabar itu? Bukannya ketua partai yang

tersandung kasus korupsi.

: Bukan, bukan kabar itu mas.
: Berita apa to? Itu sudah menjadi rahasia

umum yang gituan. Soal apa?Berita soal
sepak bola Indonesia kalah terus? Itu berita
biasa. Apa? Berita soal apa lagi ya? Berita
soal hakim yang nerima suap, ketangkap? Itu
ya biasa. Kalau ada berita, misalnya orang-
orang miskin selndonesia hari ini berbahagia
semua, itu baru luar biasa.

: Sampeyan ini mau tak kasih tau kok malah

ngeyel, sampeyan itu sudah tuek, jelek,
ngeyel! Dengerin dulu to saya ngomong!

: Berita apa?

Saya dapat kabar, kalau kita ini mau
kedatangan bapak presiden datang ke sini.
Presiden mau ke sini!

: Hah...yang bener? Tenane lho....

: Sumprit!

: Ndoro...ndoro Sentilan?

: Ada apa?

. Akan ada tamu agung, presiden mau ke sini!

: Presiden mau ke sini ndoro....

. Presiden? Eh iki presiden apa to ini? Yang

mau datang presiden apa?

: Pokoknya presiden mau datang ke sini.
: Hah...kita terus gimana nih? Ayo cepet kita

siapkan karpet merah!
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Soimah : Gak usah...gak usah karpet-karpet merah-
merahan, mendingan ndoro dan mas Sentilun
berdiri yang rapi saja. Nanti saya nyambut
pakai musik, pakai lagu. Gimana?

Konteks :Dialog percakapan dalam acara Sentilan
Sentilun episode pimpinan teladan.

Tuturan dalam “sampeyan sudah tuek, jelek, ngeyel!” Jelas
merupakan sarkasme. Kata tuek (tua) dan ngeyel (keras kepala)
merupakan bahasa Jawa. Penggunaan kata tersebut pada orang tua
atau lansia yang umurnya di atas 60 tahun. Pada konteks ini kata-
kata tersebut ditujukan kepada seseorang yang belum begitu tua,

kira-kira masih berumur 45 tahunan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan dua data percakapan yang telah ditranskrip dari acara
Sentilan Sentilun episode “dewan gadungan” dan “pimpinan teladan”,
terdapat tuturan yang mengandung gaya bahasa ironi. Tuturan tersebut
ditemukan dalam tiga kategori, yaitu ironi, sinisme, dan sarkasme. Selain itu,
diketahui maksud dan tujuan pemakaian atau penggunaan gaya bahasa ironi
oleh pembawa acara maupun bintang tamu. Semua tuturan tersebut ditujukan
kepada pemerintah, masyarakat maupun individu. Tujuan yang sebenarnya
agar pemerintah lebih memperhatikan rakyat kecil atau orang-orang miskin.
Selain itu, sindiran tersebut bisa dijadikan tolok ukur pemerintah terhadap

kinerja mereka selama ini.
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